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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahanan dalam penelitian ini dapat 

disimpulkan sebagai berikut:  

1. Sebagian besar siswa-siswi kelas V SD Negeri angkasa memiliki 

pengalaman karies, baik gigi sulung maupun gigi tetap yaitu mayoritas 

ada karies sebanyak 24 orang (85,7%) dan 27 orang (72,97%).  

2. Status karies gigi sulung dan gigi tetap pada siswa-siswi kelas V SD 

Negeri Angkasa tergolong dalam kondisi baik, yaitu pada kriteria sangat 

rendah sebanyak berjumlah 13 orang (46,44%) dan 19 orang (51,37%).  

3. Status karies gigi sulung dan gigi tetap ditinjau dari tingkat Pendidikan 

orang tua pada siswa-siswi kelas V SD Negeri Angkasa mayoritas 

pendidikan SMA dengan kriteria sangat rendah sebanyak 8 orang 

(28,59%) dan 9 orang (24,34%), hal ini dikarenakan semakin tinggi 

pendidikan seseorang semakin baik pula pengetahuan dan perilaku akan 

kesehatannya.  

4. Status karies gigi sulung dan gigi tetap ditinjau dari pekerjaan orang tua 

pada siswa-siswi kelas V di SD Negeri Angkasa mayoritas pekerjaan 

swasta dengan kriteria sangat rendah sebanyak 5 orang (17,86%) dan 6 

orang (16,22%), hal ini dikarenakan orang tua dengan pekerjaan di 

sektor swasta tidak secara otomatis menjasi faktor pelindung terhadap 

kejadian karies, terutama jika tidak diiringi  dengan edukasi Kesehatan 
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gigi dan mulut yang memadai, serta perilaku perawatan gigi yang 

konsisten di rumah.    

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini dapat disarankan 

kepada: 

1. Orang tua agar lebih memperhatikan Kesehatan gigi dan mulut pada 

anak-anak dirumah. 

2. Siswa-siswi SD Negeri Angkasa, agar selalu memperhatikan dan 

menjaga Kesehatan gigi dan mulut. 

3. UPTD SD Negeri Angkasa, penguatan program Usaha Kesehatan Gigi 

Sekolah(UKGS) dan integrasi pendidikan kesehatan gigi ke dalam 

kurikulum. 

4. Dinas Kesehatan dan Puskesmas Penfui, data hasil penelitian 

diharapkan menjadi masukan untuk pengambilan kebijakan tentang 

perencanaan pelayanan Kesehatan gigi di sekolah. 

5. Bagi peneliti selanjutnya, untuk dapat menganalisa lebih lanjut tentang 

faktor yang lain seperti sikap, Tindakan yang mempengaruhi kejadian 

karies. 

 

 

 

 

 


